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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan
komunikatif dalam kerja kelompok dalam meningkatkan minat, meningkatkan
aktivitas belajar dan meningkatkan keterampilan praktik siswa X di SMK 45
Wonosari pada praktek mata diklat pengukuran teknik.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Siklus
penelitian terdiri atas dua siklus. Sasaran penelitian adalah peningkatan
keterampilan praktik siswa kelas X Otomotif 1 di SMK 45 Wonosari Gunung
kidul. Aspek yang diteliti yaitu minat, aktivitas pembelajaran dan keterampilan
praktik siswa dengan pendekatan komunikatif dalam kerja kelompok sebagai
pendekatan pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan observasi awal untuk mengetahui keadaan siswa
sebelum dilakukan praktik, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan
yang terdiri atas dua siklus. Pada siklus I yaitu terdiri atas perencanaan tindakan 1,
pelaksanaan tindakan 1, observasi dan refleksi. Selanjutnya pada siklus II
langkah-langkahnya juga sama yaitu perencanaan tindakan II, pelaksanaan
tindakan II, observasi dan refleksi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa mengikuti
praktik mengalami peningkatan. Pada siklus rata – rata skor/poin hanya sebesar
78.9 dan pada siklus II menjadi 94.95. Selanjutnya di ikuti aktivitas belajar yang
di tunjukan oleh siswa sebanyak 12 pada siklus I menjadi 19 poin pada siklus ke
II. Peningkatan keterampilan praktik siswa pada siklus I nilai 6,00-6,99 berjumlah
12 siswa atau 54,55%. Siswa yang mendapatkan nilai 7,00-7,49 sebanyak 6 siswa
atau 27,27%. Siswa yang mendapat nilai 7,50-7,99 sebanyak 4 siswa atau 18,18%.
Tidak ada siswa yang mendapat nilai > 8,00. Sedangkan pada siklus II, tidak ada
siswa yang mendapatkan nilai 6,00-6,99 atau 0%. Siswa yang mendapatkan nilai
7,00-7,49 sebanyak 1 siswa atau 4,55%. Siswa yang mendapat nilai 7,50,7,99
sebanyak 13 siswa atau 59,09%. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai > 8,00
sebanyak 8 siswa atau 36,36%.
Kata kunci : keterampilan praktik, minat belajar, aktivitas belajar, pendekatan




Pada saat sekarang ini, persaingan di dalam dunia kerja semakin ketat.
Hal tersebut disebabkan karena tingkat tingginya angka tenaga kerja serta
terbatasnya lapangan pekerjaan. Oleh sebab itu, untuk menyikapi hal tersebut,
maka mutlak dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak
untuk bersaing. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia tersebut adalah pendidikan. Melalui penyelenggaraan pendidikan
yang berkualitas diharapkan dapat membentuk manusia-manusia yang akan
mendukung tercapainya sasaran pembangunan nasional sebagaimana
termaktub dalam TAP MPR No. II/MPR/1998 tentang GBHN yang
menyatakan bahwa Pendidikan Nasional yang berakar pada kebudayaan
bangsa Indonesia, berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa dan kualitas
sumber daya manusia, mengembangkan manusia serta masyarakat Indonesia
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berbudi luhur, memiliki pengetahuan, keahlian dan keterampilan.
Sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan di atas, pemerintah mengeluarkan
UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (selanjutnya
disebut UU Sisdiknas).
2Salah satu upaya untuk membangun SDM, yaitu dengan
menyelenggarakan pendidikan kejuruan atau Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Penyelenggaraan pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan siap bekerja sesuai dengan bidangnya
serta menguasai kompetensi program keahlian dan kewirausahaan baik untuk
memenuhi tuntutan dunia kerja maupun untuk mengikuti pendidikan tinggi
sesuai dengan kejuruannya (Permen Diknas No. 23 Tahun 2006).
Dari ketentuan di atas terlihat bahwa kompetensi sumber daya
manusia merupakan salah satu tujuan penting dari diselenggarakannya
pendidikan menengah kejuruan. Kompetensi dalam hal ini yaitu sebagaimana
dijelakan dalam ketentuan Direktorat Pembinaan SMK (2005:11) yaitu suatu
spesifikasi pengetahuan dan keterampilan serta penerapan dari pengetahuan
dan keterampilan tersebut setingkat dengan industri pada standar kinerja yang
dipersyaratkan dalam pekerjaan.
Berdasarkan uraian di atas, SMK merupakan lembaga yang concern
dalam mengembangkan keterampilan siswanya. Dengan dimilikinya suatu
kompetensi tertentu, lulusan SMK diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
dunia kerja yang lebih memilih angkatan kerja berkemampuan khusus.
Dengan demikian, hal yang paling mendasar dari penyelenggaraan
pendidikan SMK yaitu keterampilan siswanya pada bidangnya masing-
masing.
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berbasis teknologi yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam
bidang tertentu sesuai dengan kompetensi dan standar kinerja yang di
persyaratkan, dituntut untuk memiliki keterampilan yang berkualitas dalam
memasuki dunia kerja serta mampu mengembangkan sikap yang profesional
dalam bidangnya. Sesuai dengan visi SMK 45 Wonosari yaitu mewujudkan
SMK yang unggul dan favorit serta menyiapkan tamatan yang bertaqwa,
berbudi pekerti luhur, mandiri dan mampu berkompetisi. SMK 45 Wonosari
adalah salah satu sekolah yang telah mulai menggunakan sistem Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penerapan KTSP di SMK 45 Wonosari
diberlakukan bagi seluruh siswa, baik di kelas I, II, dan III. Ini menunjukan
bahwa proses pembelajaran lebih ditekankan pada aspek kompetensi dan
keterampilan.
Namun demikian, dalam kegiatan pembelajaran praktik yang
dilakukan di kelas X SMK 45 Wonosari tampak kurang maksimal. Hal
tersebut dapat dilihat dari kurangnya antusiasme siswa dalam mengikuti
kegiatan praktik. Selain itu, dari hasil observasi menemukan bahwa siswa
otomotif juga memiliki keterampilan praktik yang rendah, padahal praktik
merupakan tujuan penting dari penyelenggaraan pendidikan SMK. Menurut
guru pengampu praktik pengukuran teknik, masih terdapat siswa yang
dinyatakan tidak lulus dalam mengikuti praktik.
Kurangnya antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan praktik dan
rendahnya keterampilan di antaranya disebabkan oleh kurangnya interaksi di
4antara siswa selama kegiatan praktik. Padahal dalam kegiatan praktik secara
kelompok, proses kegiatan sepenuhnya harus berupusat pada siswa. Siswa
dapat menikmati jalannya praktik, dan difasilitasi sehingga pada akhirnya
hasil keterampilan praktik mereka meningkat.
Kegiatan praktik merupakan kegiatan penting bagi siswa SMK.
Praktik merupakan nafas dari pendidikan di SMK. Oleh karena itu, kegiatan
praktik tidak kalah pentingnya dengan kegiatan penyampaian materi di kelas.
Kegiatan praktik tidak hanya mengandalkan kreativitas siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas praktik yang diberikan guru, tetapi juga
memerlukan perhatian, pendampingan dan pengarahan secara langsung dari
guru ketika kegiatan praktik berlangsung. Apabila hanya mengandalkan
kemampuan siswa yang sangat terbatas, maka hasilnya pun tidak akan
maksimal.
Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa.
Penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat sangat menentukan
keberhasilan dari proses belajar mengajar. Dengan pendekatan pembelajaran
yang tepat pula, guru dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kreativitasnya.
Dalam hal pembelajaran praktik, keterlibatan guru secara aktif di
dalam praktik sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru tidak boleh
membiarkan siswa praktik berjalan sendiri-sendiri. Kehadiran dan
keterlibatan guru secara aktif akan membantu menyelesaikan kesulitan-
5kesulitan yang dihadapi oleh siswa. Oleh karena itu, guru harus
memperhatikan pendekatan pembelajaran yang selama ini dilakasanakan
dalam kaitannya dengan pembelajaran praktik.
Dalam penelitian tindakan kelas ini akan mencoba menggunakan
pendekatan pendekatan komunikatif dalam kerja kelompok. Pendekatan
komunikatif berorientasi pada proses belajar-mengajar dengan berdasarkan
pada tugas dan fungsi berkomunikasi. Dalam pendekatan komunikatif,
kebutuhan siswa menjadi tujuan utama. Pendekatan komunikatif berusaha
membuat siswa memiliki kemampuan dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Dalam pendekatan komunikatif, kemampuan berbahasa bukanlah sebagai
tujuan akhir, tetapi sebagai sarana untuk melaksanakan maksud komunikasi.
Dalam pendekatan komunikatif, ada beberapa metode yang dapat
diterapkan, yaitu metode simulasi/ The Simulation Method, dan metode kaji
pengalaman/ The Inquiry Method (Pateda,1991:87).
Metode simulasi yaitu siswa aktif melakukan suatu pola yang
dianjurkan guru sesuai dengan pedoman yang telah diberikan oleh guru.
Sedangkan guru bertindak mengawasi dan mencatat hal-hal yang dianggap
salah, kemudian diperbaiki bersama-sama.
Sedangkan langkah pada metode kaji pengalaman yaitu dengan
mengundang siswa untuk mengemukakan pendapatnya tentang suatu hal,
sedangkan guru bertindak sebagai penyemangat serta memperbaiki
kesalahan-kesalahan siswa tersebut.
6Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti mengenai upaya
peningkatan keterampilan siswa otomotif dengan pendekatan komunikatif
dalam kerja kelompok pada mata pelajaran pengukuran teknik di SMK 45
Wonosari.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas diketahui bahwa proses
pembelajaran mata diklat pengukuran teknik masih mengalami masalah.
Permasalahan tersebut disebabkan oleh kondisi siswa, guru, maupun sarana
dan prasarana. Hal ini telah mengakibatkan prestasi belajar siswa rendah dan
proses pembelajaran yang kurang kondusif.
Permasalahan yang bersumber dari siswa adalah kekurangsiapan
siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh
rendahnya minat siswa dalam belajar yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Siswa SMK 45 Wonosari kurang memiliki antusiasme dalam
mengikuti praktik serta keterampilan praktik yang rendah selain itu guru
praktik seringkali meninggalkan siswa pada saat praktik.
Antusiasme dalam proses pembelajaran yang rendah dapat disebabkan
oleh kondisi guru yang menggunakan metode pembelajaran kurang tepat.
Metode pembelajaran dalam hal ini yaitu prosedur, urutan, langkah-langkah,
dan cara yang digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran yang baik tidak dapat berhasil optimal tanpa
metode pembelajaran yang baik pula. Oleh karena itu, keberhasilan
7pendekatan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru
menerapkan pendekatan tersebut di dalam kelas maupun di luar kelas.
Masalah lain yang tak kalah pentingnya adalah masalah yang
bersumber pada fasilitas belajar. Fasilitas yang memadai, yaitu tidak
tersedianya media belajar yang diperlukan oleh guru dalam menerapkan
strategi pembelajaran yang dapat memperlancar pembelajaran. Namun yang
paling penting dalam kegiatan praktik adalah kehadiran guru sebagai
fasilitator pada arena praktik.
C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang berkaitan dengan proses belajar
mengajar yang tidak mungkin untuk diteliti dalam waktu singkat. Oleh
karenanya, perlu dibatasi permasalahan penelitian yang hendak diteliti pada:
bagaimana upaya meningkatkan keterampilan praktik pengukuran teknik
siswa otomotif kelas X di SMK 45 Wonosari. Oleh karena itu, fokus dari
penelitian ini adalah ingin meningkatkan keterampilan praktik siswa otomotif
mata diklat pengukuran teknik dengan pendekatan komunikatif.
Pendekatan komunikatif adalah pendekatan dalam pembelajaran yang
berpusat pada pengalaman siswa. Dalam pendekatan ini ada dua metode yang
biasa digunakan yaitu metode simulasi dan metode kaji pengalaman. Metode
simulasi yaitu siswa aktif melakukan suatu pola yang dianjurkan guru sesuai
dengan pedoman yang telah diberikan oleh guru. Sedangkan guru bertindak
mengawasi dan mencatat hal-hal yang dianggap salah, kemudian diperbaiki
8bersama-sama. Sedangkan langkah pada metode kaji pengalaman yaitu dengan
mengundang siswa untuk mengemukakan pendapatnya tentang suatu hal,
sedangkan guru bertindak sebagai penyemangat serta memperbaiki kesalahan-
kesalahan siswa tersebut. Metode komunikatif diharapkan dapat merangsang
siswa semangat belajar dan bisa menerima dan memahami materi pelajaran
yang diajarkan sehingga tujuan dan kualitas pembelajaran bisa tercapai dengan
baik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
di atas maka dapat ditarik rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah metode pendekatan komunikatif dalam kerja kelompok pada
praktik mata diklat pengukuran teknik dapat meningkatkan minat
belajar siswa kelas X di SMK 45 Wonosari?
2. Apakah metode pendekatan komunikatif dalam kerja kelompok pada
praktik mata diklat pengukuran teknik dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas X di SMK 45 Wonosari?
3. Apakah metode pendekatan komunikatif dalam kerja kelompok pada
praktik mata diklat pengukuran teknik dapat meningkatkan
keterampilan praktik siswa kelas X di SMK 45 Wonosari?
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa kelas X di SMK
45 Wonosari pada praktik mata diklat pengukuran teknik dengan
menggunakan metode pendekatan komunikatif dalam kerja kelompok.
2. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa di kelas X di
SMK 45 Wonosari pada praktik mata diklat pengukuran teknik
dengan menggunakan metode pendekatan komunikatif dalam kerja
kelompok.
3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan praktik siswa kelas X di
SMK 45 Wonosari pada praktik mata diklat pengukuran teknik
dengan menggunakan metode pendekatan komunikatif dalam kerja
kelompok.
F. Manfaat Penelitian
1. Perkembangan ilmu secara umum
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya kazanah ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang kajian pembelajaran praktik




1) Meningkatkan partisifasi aktif siswa selama berlangsungnya proses
belajar mengajar terutama dalam kegiatan praktik.
2) Meningkatkan penguasaan kompetensi mata diklat otomotif dasar
siswa kelas X SMK 45 Wonosari.
3) Meningkatkan keberanian mengemukakan pendapat secara bebas
dan terbuka dalam suasana gembira dalam proses pembelajaran
berdasarkan hasil temuan siswa atas jawaban dari tugas yang
diberikan.
4) Menumbuh kembangkan semangat kebersamaan bagi siswa.
b. Bagi guru
1) Meningkatkan profesionalisme guru dalam aktivitas pembelajaran
2) Memperbaiki aktivitas belajar untuk menghilangkan kesan kelas
yang monoton adalah kelas yang tidak kondusif dalam proses
pembelajaran.
3) Mengurangi kecenderungan menggunakan metode pengajaran yang
hanya mengandalkan ceramah.
4) Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif menuju proses
belajar mengajar yang bermutu.
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c. Bagi Sekolah
Penelitian ini menjadi masukan agar kegiatan belajar mengajar
di SMK 45 Wonosari menjadi lebih baik dengan tidak hanya
menekankan pada peran guru, tapi pada kreativitas anak didik.
